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Ringkasan
	Banjir yang terjadi pada musim hujan sudah menjadi peristiwa rutin di beberapa kota di Indonesia. Berbagai sebab menjadi pemicu terjadinya banjir, antara lain kapasitas sistem jaringan drainase yang menurun, debit aliran air yang meningkat, atau kombinasi dari kedua-duanya. Kapasitas saluran drainase berdasarkan design criteria sudah diperhitungkan untuk dapat menampung debit air yang terjadi sehingga kawasan yang dimaksud tidak mengalami genangan atau banjir. Menurunnya kapasitas sistem disebabkan antara lain, banyak terjadi endapan, terjadi kerusakan fisik sistem jaringan dan atau adanya bangunan liar di atas sistem jaringan. Sedangkan penyebab meningkatnya debit antara lain, curah hujan yang tinggi di luar kebiasaan, perubahan tata guna lahan, kerusakan lingkungan pada Daerah Aliran Sungai (DAS) di suatu kawasan.
	Kasus seperti tersebut di atas juga terjadi di sub DAS Bendung, sehingga perlu dilakukan penelitian evaluasi kinerja sistem jaringan drainase berdasarkan konsep drainase yang berkelanjutan berbasis pada partisipasi masyarakat. Baik buruknya, tinggi rendahnya kinerja sistem jaringan drainase sangat ditentukan oleh partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya, apalagi dengan minimnya atau tidak adanya dana dari pemerintah kota Palembang untuk pengelolaan sistem jaringan drainase.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagian besar masyarakat sekitar Sub DAS Bendung memahami bahwa saluran drainase/sungai harus dipelihara secara rutin agar tetap berfungsi dengan baik bersinergi antara pemerintah kota Palembang dan masyarakat.[‘
2. Keterlibatan masyarakat dalam hal pengawasan sistem jaringan  drainase/sungai masih sangat rendah begitu juga kesadaran masyarakat untuk memberkan kontribusi dalam bentuk WTP (Willingness To Pay) atau kesanggupan masyarakat untuk membayar biaya pemeliharaan dan perbaikan kerusakan jaringan drainase/sungai.
3. Kinerja sistem jaringan drainase/sungai kota Palembang dalam kajian penelitian ini secara teknis tidak ada permasalahan. Hal ini sudah sesuai dengan analisis dan pendekatan empiris dalam sistem pengendalian banjir sungai daerah perkotaan. Pola skala prioritas sudah sesuai dengan arah kebijakan penanganan drainase/sungai dalam bentuk pola penanganan terpadu dan sistematis serta berkelanjutan khususnya di sub DAS Bendung. 

	 
BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang 
	Bencana banjir menjadi fenomena rutin di musim penghujan yang merebak di berbagai daerah aliran sungai (DAS) di sebagian besar wilayah Indonesia. Jumlah kejadian banjir dalam musim hujan selama 3 tahun terakhir terus meningkat demikian juga dengan jumlah korban manusia dan kerugian harta benda serta sarana dan prasarana umum/sosial, prasarana transportasi dan prasarana pertanian/pengairan (Soenarno, 2014).
	Selain masalah curah hujan sebagai factor penyebab, timbulnya bencana juga tidak terlepas dari adanya kerusakan ekosistem lingkungan yang terjadi di daerah aliran sungai (DAS) dan buruknya pengelolaan sumberdaya air. Adanya kerusakan lahan menyebabkan meningkatnya koefisien aliran permukaan semakin besar. Daerah hulu DAS yang merupakan daerah imbuhan akan semakin rentan terhadap kekeringan, sebaliknya daerah hilir justru rentan terhadap banjir (Nugroho, 2004).
	Banjir adalah aliran/genangan air yang menimbulkan kerugian ekonomi atau bahkan menyebabkan kehilangan jiwa (Asdak, 1995). Aliran/genangan air ini dapat terjadi karena adanya luapan-luapan pada daerah di kanan atau kiri sungai akibat alur sungai tidak memiliki kapasitas yang cukup bagi debit aliran yang lewat (Sudjarwadi, 1987).
	Genangan / banjir tidak hanya dialami oleh kawasan perkotaan yang terletak di dataran rendah saja, bahkan dialami kawasan yang terletak di dataran tinggi. Banjir atau genangan di suatu kawasan terjadi apabila sistem yang berfungsi untuk menampung genangan itu tidak mampu menampung debit yang mengalir, hal ini akibat dari tiga kemungkinan yang terjadi yaitu: kapasitas sistem yang menurun, debit aliran air yang meningkat, atau kombinasi dari kedua-duanya. Pengertian sistem disini adalah sistem jaringan drainase di suatu kawasan. Sedangkan sistem drainase secara umum dapat didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang kelebihan air ( banjir) dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal, jadi sistem drainase adalah rekayasa infrastruktur di suatu kawasan untuk menanggulangi adanya genangan banjir (Suripin, 2004).
	Sistem jaringan drainase di suatu kawasan sudah semestinya dirancang untuk menampung debit aliran yang normal, terutama pada saat musim hujan. Artinya kapasitas saluran drainase sudah diperhitungkan untuk dapat menampung debit air yang terjadi sehingga kawasan yang dimaksud tidak mengalami genangan atau banjir. Jika kapasitas sistem saluran drainase menurun dikarenakan oleh berbagai sebab maka debit yang normal sekalipun tidak bisa ditampung oleh sistem yang ada. Sedangkan sebab menurunnya kapasitas drainase antara lain, banyak terdapat endapan, terjadi kerusakan fisik sistem jaringan, adanya bangunan lain di atas sistem jaringan. Pada waktu-waktu tertentu saat musim hujan sering terjadi peningkatan debit aliran, atau telah terjadi peningkatan debit yang dikarenakan oleh berbagai sebab, maka kapasitas sistem yang ada tidak bisa lagi menampung debit aliran, sehingga mengakibatkan banjir di suatu kawasan. Sedangkan penyebab meningkatnya debit antara lain curah hujan yang tinggi di luar kebiasaan, perubahan tata guna lahan, kerusakan lingkungan pada Daerah Aliran Sungai (DAS) di suatu kawasan. Kemudian jika suatu perkotaan atau kawasan terjadi penurunan kapasitas sistem sekaligus terjadi peningkatan debit aliran, maka banjir semakin meningkat, baik frekuensi, luasan, kedalaman maupun durasinya.
	Centre for Spatial Optimization Regional Development and Industry  merupakan salah satu pusat penelitian yang ada di Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Bina Darma yang bertujuan membantu memberikan solusi stakeholder/pemerintah kabupaten/kota provinsi Sumatera Selatan dalam membuat suatu kebijakan strategis dalam pengendalian banjir dan pembangunan infrastruktur yang berbasis kepada pemberdayaan masyarakat.
	Sejalan dengan rencana strategis dan roadmap penelitian peneliti yaitu konsep model system jaringan drainase kota berwawasan lingkungan dan berkelanjtan, maka diperlukan suatu penelitian unggulan perguruan tinggi dengan memanfaatkan tenaga peneliti dosen dan mahasiswa yang ada secara maksimal.
1.2. Rumusan Masalah
	Berdasarkan uraian di latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
· Seberapa besar tingkat kepedulian dan pemahaman masyarakat terhadap fungsi sistem jaringan drainase kota Palembang?
· Bagaimana kinerja sistem jaringan drainase yang ada di kota Palembang khususnya pada sub DAS Bendung?
· Prioritas program rehabilitasi sistem jaringan drainase apa saja yang harus dilaksanakan pada sub DAS Bendung?


1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain adalah sebagai berikut: 
· Mengetahui besarnya tingkat kepedulian dan pemahaman masyarakat dalam pengelolaan sistem dan fungsi jaringan drainase.
· Menganalisis dan mengetahui kinerja sistem jaringan drainase pada sub DAS Bendung, 
· Mengetahui prioritas program rehabilitas sistem jaringan drainase yang harus dilaksanakan pada sub DAS Bendung.
1.4.  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat:
· Bagi peneliti, dapat memberikan tambahan wawasan dalam pengetahuan khususnya kajian tentang pengendalian banjir berdasarkan integrasi model hidrologi , hidrolika dan sistem informasi geografis di provinsi Sumatera Selatan;
· Bagi pemerintah, dapat membuat serta menentukan skala prioritas dalam pengendalian banjir/genangan di provinsi Sumatera Selatan secara komprehensif, terintegrasi dan berkelanjutan serta berwawasan lingkungan dengan menggunakan Sistem Pendukung Kebijakan berbasis masyarakat.
1.5.  Urgensi dan Relevansi Penelitian
	Penelitian ini perlu dilakukan mengingat tidak terintegrasinya system Sub DAS pada system jaringan drainase kota Palembang sehingga interrelation antara Sub  DAS yang ada dan melibatkan partisipasi masyarakat tidak ada sehingga perencanaan pembangunan drainase perkotaan berwawasan lingkungan yang berkelanjutan tidak berjalan seperti diharapkan dan mengakibatkan sering timbul egosektoral instansi yang menangani baik pada tahap dalam perencanaan, pelaksanaan serta pemeliharaan pembangunan system jaringan drainase kota secara menyeluruh dan berkesinambungan. 
1.6. Target Luaran
a. Seminar Internasional
b. Jurnal / Prosiding Internasional 





BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Jaringan Drainase
	Sistem jaringan drainase merupakan bagian dari infrastruktur pada suatu kawasan, drainase masuk pada kelompok infrastruktur air pada pengelompokan infrastruktur wilayah, selain itu ada kelompok jalan, kelompok sarana transportasi, kelompok pengelolaan limbah, kelompok bangunan kota, kelompok energi dan kelompok
telekomunikasi ( Grigg 1988, dalam Suripin, 2004 ).
	Air hujan yang jatuh di suatu kawasan perlu dialirkan atau dibuang, caranya dengan pembuatan saluran yang dapat menampung air hujan yang mengalir di permukaan tanah tersebut. Sistem saluran di atas selanjutnya dialirkan ke sistem yang lebih besar. Sistem yang paling kecil juga dihubungkan denga saluran rumah tangga dan dan sistem saluran bangunan infrastruktur lainnya, sehingga apabila cukup banyak limbah cair yang berada dalam saluran tersebut perlu diolah (treatment). Seluruh proses tersebut di atas yang disebut dengan sistem drainase (Kodoatie, 2003).
	Bagian infrastruktur (sistem drainase) dapat didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan /atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Dirunut dari hulunya, bangunan sistem drainase terdiri dari saluran penerima (interseptor drain), saluran pengumpul (colector drain), saluran pembawa (conveyor drain), saluran induk (main drain) dan badan air penerima (receiving waters). Di sepanjang sistem sering dijumpai bangunan lainnya, seperti gorong-gorong, siphon, jembatan air (aquaduct), pelimpah, pintu-pintu air, bangunan terjun, kolam tando dan stasiun pompa. Pada system drainase yang lengkap, sebelum masuk ke badan air penerima air diolah dahulu pada instalasi pengolah air limbah (IPAL), khususnya untuk sistem tercampur. Hanya air yang telah memliki baku mutu tertentu yang dimasukkan ke dalam badan air penerima, biasanya sungai, sehingga tidak merusak lingkungan (Suripin, 2004).
2.2. Konsep Sistem Jaringan Drainase yang Berkelanjutan
	Berdasarkan prinsip pengertian sistem drainase diatas yang bertujaun agar tidak terjadi banjir di suatu kawasan, ternyata air juga merupakan sumber kehidupan. Bertolak dari hal tersebut, maka konsep dasar pengembangan sistem drainase yang berkelanjutan adalah meningkatkan daya guna air, meminimalkan kerugian, serta memperbaiki dan konservasi lingkungan.Untuk itu diperlukan usaha-usaha yang komprehensif dan integratif yang meliputi seluruh proses, baik yang bersifat struktural maupun non struktural, untuk mencapai tujuan tersebut (Suripin, 2004).
	Sampai saat ini perancangan drainase didasarkan pada filosofi bahwa air secepatnya mengalir dan seminimal mungkin menggenangi daerah layanan. Tapi dengan semakin timpangnya perimbangan air (pemakaian dan ketersedian ) maka diperlukan suatu perancangan draianse yang berfilosofi bukan saja aman terhadap genangan tapi juga
sekaligus berasas pada konservasi air (Sunjoto, 1987).
	Konsep Sistem Drainase yang Berkelanjutan prioritas utama kegiatan harus ditujukan untuk mengelola limpasan permukaan dengan cara mengembangkan fasilitas untuk menahan air hujan. Berdasarkan fungsinya, fasilitas penahan air hujan dapat dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu tipe penyimpanan dan tipe peresapan (Suripin, 2004) seperti disajikan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Fasilitas penahan air hujan
2.3. Partisipasi Masyarakat 
	Dalam rangka otonomi daerah, pemerintah pusat telah memberikan kesempatan dan
keleluasan kepada daerah untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat. Pasal 10 ayat 1 UU No.32/2004
tentang Otonomi Daerah, menetapkan bahwa daerah berwenang mengelola sumber daya alam yang tersedia di wilayahnya dan bertanggung jawab memelihara kelestarian lingkungan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Secara konseptual perubahan kebijakan regional terutama diarahkan untuk (Situmorang 1999, dalam Sobriyah dan Wignyosukarto, 2001) :
	1. Meningkatkan demokrasi manajemen.
	2. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam manajemen pembangunan daerah
	3. Meningkatkan pemerataan dan keadilan pembangunan daerah.
	4. Memperhatikan keanekaragaman daerah dalam pembangunan daerah.
	5. Memperhatikan potensi daerah dalam proses pengelolaan pembangunan daerah.
	Pelaksanaan otonomi daerah dimaksudkan untuk pemberdayaan daerah, baik dalam mengelola Pendapatan Asli Daerah (PAD) maupun penanggulangan permasalahan yang ada di daerah. Salah satu permasalahan yang sering timbul di daerah adalah banjir, baik di perkotaan, kawasan pemukiman, maupun di pedesaan (areal pertanian), dimana memerlukan penanganan secara teknis maupun pendanaan yang besar, yang harus dilaksanakan oleh pemerintah dan peran serta masyarakat.
	Masyarakat yang dimaksud di sini yaitu seluruh masyarakat yang ada baik dipedesaan, perkotaan, di hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) maupun di hilir, kaya atau miskin, akademisi atau non akademisi, bahkan semua insan yang mempunyai hubungan dengan air. (Sobriyah dan Wignyosukarto, 2001).
	Dari pengertian dan kriteria tentang partisipasi masyarakat, pada penelitian ini akan dianalisis tingkat partisipasi masyarakat di lokasi studi, dalam hal ini ditunjukkan pada :
	1. Persentase pemahaman masyarakat tentang fungsi drainase yang berkelanjutan.
	2. Persentase kepedulian dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan drainase.
	3. Persentase kesanggupan masyarakat dalam pembuatan SRAH.
	Ketiga komponen partsipasi masyarakat di atas akan didapat dari wawancara di lingkungan lokasi penelitian dan dilanjutkan dengan penyampaian kuisioner kepada masyarakat sebagai rensponden.
	Kemudian dalam perumusan Sistem Pendukung Kebijakan (SPK) rehabilitasi jaringan drainase di lokasi studi, hasil analisis partisipasi masyarakat dipilih menjadi kriteria yang paling dominan diantara kriteria-kriteria yang digunakan.

2.4. Metode Analitical Hierarchy Process (AHP)
	Analitical Hierarchy Process (AHP) memungkinkan pengguna untuk menentukan nilai bobot realtif dari suatu kriteria majemuk (atau alternatif majemuk terhadap suatu kriteria) secara intuitif, yaitu dengan melakukan perbandingan berpasangan. Mengubah perbandingan berpasangan tersebut menjadi suatu himpunan bilangan yang mempresentasikan prioritas relatif dari setiap kriteria dan alternatif dengan cara yang konsisten (Saaty, 1983, dalam Marimin, 2004). 
	Prinsip AHP menurut Wignyosukarto (2001) adalah salah satu metode yang dianggap tepat untuk menentukan suatu kriteria. Metode ini digunakan untuk pengukuran guna mendapatkan skala rasio, baik dari perbandingan pasangan yang diskret maupun kontinyu. AHP memiliki perhatian khusus tentang penyimpangan dari konsistensi, pengukuran dan ketergantungan di dalam dan diantara kelompok elemen struktur. Ada beberapa prinsip dalam penyelesaian masalah menggunakan AHP, yakni : decomposition, comparatif judgement, syntetic of priority dan logical consitensy. 
	Decomposition, yaitu suatu proses memecahkan persoalan yang utuh menjadi unsur unsurnya. Jika ingin mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan juga dilakukan terhadap unsur-unsurnya sampai tidak mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut, sehingga didapatkan beberapa tingkatan dari persoalan tadi.
	Comparatif Judgement, yaitu membuat penilaian tentang kepentingan realatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu, dalam kaitannya dengan tingkat diatasnya. Penilaian ini merupakan inti dari AHP, karena ia akan berpengaruh terhadap elemen-elemen. Hasil dari penilaian ini akan lebih baik bila dalam bentuk matrik yang dinamakan matrik pairwisecomparisions (perbandingan berpasangan). 
	Dalam penilaian kepentingan relatif dua elemen berlaku aksioma reciprocal, artinya jika elemen i dinilai 3 (tiga) kali lebih penting dibandingkan j , maka elemen j harus sama dengan 1/3 kali pentingnya dibandingkan i. Disamping itu perbandingan dua elemen yang sama akan menghasilkan angka 1, artinya sama penting. Dua elemen yang berlainan dapat saja dinilai sama penting. Jumlah elemen yang digunakan sebanyak n elemen, maka akan diperoleh matrik pairwise comparisions berukuran n x n. Banyaknya penilaian yang diperoleh dalam menyusun matrik ini adalah n(n-1)/2, karena matriknya reciprocal dan elemen-elemen sama dengan 1.
	Syntetic of Priority, yaitu setiap matrik pairwise comparisions kemudian dicari eigen vector-nya untuk mendapatkan local priority. Karena matrik pairwise comparisions terdapat pada setiap tingkat, maka untuk mendapatkan global proirity harus dilakukan sintesa dintara local priority. Prosedur melakukan sintesa berbeda menurut bentuk herarki. Pengurutan elemen-elemen menurut kepentingan relatif melalui prosedur sintesa dinamakan priority setting.
	Logical Consistensy, yaitu semua elemen dikelompokkan secara logis dan diperingkatkan secara konsiten sesuai dengan kriteria yang logis.





BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama 3 tahun, dimulai pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 dimana pada tahun pertama (2016) lokasi yang dipilih adalah Sub DAS Bendung. Pada tahun kedua (2017) pada Sub DAS Sekanak dan pada tahun ketiga (2018) adalah Sub DAS Kedukan. Lokasi penelitian seperti pada gambar 3.1.
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Gambar. 3.1.  Peta Lokasi Penelitian (Sumber:  Bappeda kota Palembang, 2010)

3.2.   Alat dan Bahan 
Untuk mendukung kegiatan penelitian diperlukan beberapa alat penelitian. Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Daftar alat yang digunakan dalam penelitian
	No.
	Nama Alat
	Banyaknya
	Kegunaan

	1
	Alat Tulis
	1 kotak
	Alat bantu menulis hasil pencatatan data

	2
	Komputer (RAM 2 GB)
	1 unit
	Melakukan pemodelan secara umum

	3
	Printer
	1 unit
	Menampilkan tulisan dalam bentuk laporan

	4
	Software GIS, Arc-View, MS-Excel 
	1 buah
	Untuk melakukan pemodelan dan pengolahan data 

	5
	Laptop dan Printer
	1 buah
	Membantu dalam pembuatan laporan


	Data yang digunakan dalam analisis seperti pada tabel 3.2 berdasarkan jenis, sifat, sumber dan satuan dari data. 
Tabel 3.2  Jenis dan Sumber Data yang Diperlukan
	No.
	Jenis data
	Sifat Data
	Sumber
	Satuan

	
	
	P
	S
	
	

	1.
	Pasang surut
	
	
	Lapangan
	m

	2.
	Batimetri
	
	
	Bakorsurtanal/Pelindo II
	m

	3.
	Ketinggian dan pola Genangan Banjir
	
	
	BBWSS-VIII
	m

	4.
	Hidrometri sungai
	
	
	Lapangan
	m3/s

	5.
	Curah hujan (kedalaman hujan, waktu konsentrasi dan Intensitas curah hujan)
	
	
	BMG
	mm, jam dan (mm/jam)

	6.
	Tanah (tekstur tanah, kandungan bahan organik, struktur tanah, dan kondisi permukaan tanah, serta jenis tanah)
	


	
	

Lapangan
	

	7.
	Tata guna lahan
	
	
	PUBM&SDA kota
	

	8.
	Geomofologi DAS (Geometri & Morfometri)
	
	

	
BPDAS
	


Keterangan :  P = Primer; S = Sekunder



3.3. Rancangan Penelitian 
	Rancangan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data empiris di lapangan dan bersifat kualitatif deskriptif untuk mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Bersifat deskriptif dan menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan. Disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif dan mendalam dan penelitian ini tidak memerlukan hipotesa karena penelitian ini bersifat eksploratoris dan deskriptif.

3.4. Tahapan Penelitian 
•  Mengevaluasi saling keterkaitan (interrelation) antara  kinerja  system  drainase   
          perkotaan dalam holistical and sustainable frame work 
•  Membangun model rancangan system jaringan drainase berwawasan lingkungan 
   yang berkelanjutan dengan kota Palembang sebagai studi kasus. 



















BAB 4 
HASIL ANALISIS & PEMBAHASAN

4.1.  Sistem Drainase Kawasan Sub DAS Bendung
	Sekip Tengah berada di kecamatan Ilir Timur II. Sistem drainase menggunakan sistem gravitasi yang sangat tergantung dengan kondisi topografi. Kondisi drainase dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Lokasi pembuangan utama drainase adalah Sungai Musi,
2. Saluran drainase primer adalah Sungai Bendung yang bermuara ke Sungai Musi,
3. Saluran drainase sekunder pada saluran drainase jalan yang bermuara ke Sungai Bendung

[image: ]
Gambar 4.1 Lokasi Sekip Tengah


[image: ]
Gambar 4.2 Peta topografi 

4.2	Curah Hujan
Data curah hujan yang digunakan selama 23 tahun, mulai dari tahun 1991 sampai dengan tahun 2013. Data dilampirkan dalam data curah hujan jam-jaman. Data hujan dapat dilihat pada tabel 4.1.
	Tabel 4.1 Data curah hujan maksimum (mm) jangka pendek
	Tahun
	Durasi 60 menit
	Tahun
	Durasi 60 menit

	1991
	73.50
	2003
	71.50

	1992
	80.10
	2004
	80.00

	1993
	55.70
	2005
	91.90

	1994
	48.50
	2006
	60.90

	1995
	60.00
	2007
	65.00

	1996
	47.20
	2008
	86.00

	1997
	91.80
	2009
	79.50

	1998
	52.30
	2010
	90.00

	1999
	73.50
	2011
	80.00

	2000
	70.40
	2012
	86.93

	2001
	77.00
	2013
	77.63

	2002
	60.90
	
	


	              Sumber: BMKG Kenten, 2014
Dari data curah hujan di atas (dalam menit) diubah ke dalam jam. Kolom menit dikalikan dengan satu jam dibagi durasi menit. Contoh perhitungan sebagai berikut :
a. Curah hujan tahun1991 durasi 60 menit = 73.50 mm
Curah hujan tahun 1991 durasi satu jam = 73.50 x (60/60) 
 = 73.50 mm/jam

Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.2.
	Tabel 4.2 Intensitas curah hujan jam-jaman (mm/jam)
	Tahun
	Intensitas
	Tahun
	Intensitas

	1991
	73.50
	2003
	71.50

	1992
	80.10
	2004
	80.00

	1993
	55.70
	2005
	91.90

	1994
	48.50
	2006
	60.90

	1995
	60.00
	2007
	65.00

	1996
	47.20
	2008
	86.00

	1997
	91.80
	2009
	79.50

	1998
	52.30
	2010
	90.00

	1999
	73.50
	2011
	80.00

	2000
	70.40
	2012
	86.93

	2001
	77.00
	2013
	77.63

	2002
	60.90
	
	



4.3	Analisis Frekuensi
	Sebelum melakukan analisa disribusi curah hujan, terlebih dahulu menentukan parameter statistik yang ada. Kemudian hitung jumlah total, jumlah data (n), data maksimum, rata-rata Ri, standar deviasi (S), Coeffisien of Variation (Cv), Coeffisien of Skewness (Cs), dan Coeffisien of Kurtosis (Ck). Hasil perhitungan sebagai berikut :
a. Jumlah total	= 1660.26 mm/jam
b. Jumlah data curah hujan, n = 23
c. 
Rata-rata Ri                             				…..	(4.1)
	= 72.18 mm/jam
d. 
Standar deviasi (S)=				…..	(4.2)
	= 13.66 
e. 
Coeffisien of Variation (Cv)   				.....	(4.3)
	= 0.19 
f. 
Coeffisien of Skewness (Cs)    			…..	(4.4)
	= -0.34 
g. 
Coeffisien of Kurtosis (Ck)    			…..	(4.5)
	= -0.90 

4.4	Distribusi Curah Hujan
4.4.1	Distibusi Normal
	Analisis distribusi curah hujan metode distribusi normal. Contoh perhitungan sebagai berikut :
a. 
	= 72.18
S	= 13.66
Faktor K diperoleh dari tabel, untuk periode ulang 2 tahun K = 0

Rt u/ periode ulang 2 tahun (XT)	=  + KT. S	                           	 ….. (4.6)
	= 72.18 + (0 x 13.66) = 72.18 mm/jam
		   Tabel 4.3 Distribusi normal
	Rt (thn)
	K
	XT (mm/jam)

	2
	0
	72.18

	5
	0.84
	83.66

	10
	1.28
	89.67

	20
	1.64
	94.59

	50
	2.05
	100.19

	100
	2.33
	104.01



4.4.2	Distribusi Log Normal
	Pada distribusi curah hujan dengan Metode Distribusi Log Normal, data curah hujan jam-jaman diubah terlebih dahulu ke dalam bentuk log. Data dapat dilihat pada tabel 4.4.
	  Tabel 4.4 Curah hujan dalam bentuk Log x
	Tahun
	Log x
	Tahun
	Log x

	1991
	73.50
	2003
	71.50

	1992
	80.10
	2004
	80.00

	1993
	55.70
	2005
	91.90

	1994
	48.50
	2006
	60.90

	1995
	60.00
	2007
	65.00

	1996
	47.20
	2008
	86.00

	1997
	91.80
	2009
	79.50

	1998
	52.30
	2010
	90.00

	1999
	73.50
	2011
	80.00

	2000
	70.40
	2012
	86.93

	2001
	77.00
	2013
	77.63

	2002
	60.90
	
	


	
	Dari data curah hujan dalam bentuk log x di atas, dihitung analisa frekuensi seperti jumlah total, jumlah data (n), log Ri rata-rata, dan standar deviasi (S). Perhitungan yang dilakukan sebagai berikut :
b. Jumlah total = 42.56 
c. Jumlah data curah hujan, n = 23
d. 
Log  = 1.85 
e. S = 0.09 
Selanjutnya dilakukan distribusi curah hujan sebagai berikut :
a. 
Log  = 1.85
S	= 0.09
Faktor K diperoleh dari tabel, untuk periode ulang 2 tahun K = 0

Log Rt u/ periode ulang 2 tahun	=   + KT. Sx log x		…..	(4.7)
	= 1.85 + (0 x 0.09)   
	= 1.85
Rt u/ periode ulang 2 tahun	= 101.85     = 70.86 mm/jam
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.5.
	   Tabel 4.5 Distribusi log normal
	Rt (thn)
	K
	XT (mm/jam)

	2
	0
	70.86

	5
	0.84
	83.88

	10
	1.28
	91.63

	20
	1.64
	98.50

	50
	2.05
	106.95

	100
	2.33
	113.13



4.4.3	Distribusi Gumbel 

	Pada Distribusi Gumbel, data yang dipakai dalam perhitungan seperti , dan S sama dengan Distribusi Normal. Namun ada tambahan data berupa reduced mean (Yn), dan reduced standart deviation (Sn) yang diperoleh dari tabel Yn dan Sn (terlampir) yang berdasarkan pada jumlah sampel/data. Contoh perhitungan sebagai berikut :
a. 
		= 72.18
S	= 13.66
Yn	= 0.5283
Sn	= 1.0811

Faktor YT diperoleh dari tabel, untuk periode ulang 2 tahun YT = 0.3065

Rt u/ periode ulang 2 tahun (XT)	= 			…..	(4.8)

	= 
					= 69.38 mm/jam
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.6.


		 Tabel 4.6 Distribusi gumbel
	Rt (thn)
	YT
	XT (mm/jam)

	2
	0.3065
	69.38

	5
	1.4999
	84.46

	10
	2.2504
	93.94

	20
	2.9702
	103.04

	50
	3.9019
	114.81

	100
	4.6001
	123.63



4.4.4	Distribusi Log Pearson III
	Pada Distribusi Log Pearson III, data curah hujan yang digunakan sama seperti pada Distribusi Log Normal. Berupa data curah hujan jam-jaman yang telah dirubah pada tabel 4.4. Kemudian dicari analisa rekuensinya, untuk jumlah data tiap distribusi, log Ri rata-rata, dan Standar deviasi (S) nilainya sama dengan Distribusi Log Normal, sedangkan untuk Coeffisien of Skewness (Cs) dicari dengan bantuan MS.Exel. Nilai Coeffisien of Skewness (Cs) sebesar -0.634
	Selanjutnya melakukan distribusi curah hujan. Pada Distribusi Log Pearson III diperlukan faktor K yang diperoleh dari tabel (terlampir) yang kemudian diinterpolasi dengan bantuan MS.Exel, sehingga diperoleh nilai faktor K untuk setiap durasi curah hujan (terlampir). Contoh perhitungan sebagai berikut :
a. 
Log 	= 1.85
S		= 0.09
Faktor K untuk periode ulang 2 tahun = 0.1673

Log Rt u/ periode ulang 2 tahun	=   + KT. S log x			…..	(4.9)	
	= 1.85+ (0.1673 x 0.09)
					= 1.865
Rt u/ periode ulang 2 tahun	= 101.865
					= 72.37 mm/jam
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.7.




	  Tabel 4.7 Distribusi log pearson III
	Rt (thn)
	K
	XT (mm/jam)

	2
	0.1673
	72.37

	5
	0.386
	76.10

	10
	1.1202
	90.06

	20
	1.2382
	93.20

	50
	1.4709
	99.70

	100
	1.7998
	102.84



4.5. 	Uji Smirnov-Kolmogrov
	Untuk menguji kecocokan distribusi frekuensi curah hujan yang telah dilakukan maka dilakukan uji Smirnov-Kolmogrov.

4.5.1	Uji Distribusi Normal
	Pada uji Distribusi Normal, data diurutkan dari besar ke kecil dan ditentukan besarnya peluang dari masing-masing data. Hasil pengurutan data dapat dilihat pada tabel 4.8.

	Tabel 4.8 Pengurutan data curah hujan uji Smirnov-Kolmogrov distribusi normal
	No.
	Tahun
	No. Urut
	Data
	Data Urut
	T Ulang

	1
	1991
	12
	73.50
	91.9
	24.00

	2
	1992
	6
	80.10
	91.8
	12.00

	3
	1993
	20
	55.70
	90
	8.00

	4
	1994
	22
	48.50
	86.93
	6.00

	5
	1995
	19
	60.00
	86
	4.80

	6
	1996
	23
	47.20
	80.1
	4.00

	7
	1997
	2
	91.80
	80
	3.43

	8
	1998
	21
	52.30
	80
	3.00

	9
	1999
	12
	73.50
	79.5
	2.67

	10
	2000
	15
	70.40
	77.63
	2.40

	11
	2001
	11
	77.00
	77
	2.18

	12
	2002
	17
	60.90
	73.5
	2.00

	13
	2003
	14
	71.50
	73.5
	1.85

	14
	2004
	7
	80.00
	71.5
	1.71

	15
	2005
	1
	91.90
	70.4
	1.60

	16
	2006
	17
	60.90
	65
	1.50

	17
	2007
	16
	65.00
	60.9
	1.41

	18
	2008
	5
	86.00
	60.9
	1.33

	19
	2009
	9
	79.50
	60
	1.26

	20
	2010
	3
	90.00
	55.7
	1.20

	21
	2011
	7
	80.00
	52.3
	1.14

	22
	2012
	4
	86.93
	48.5
	1.09

	23
	2013
	10
	77.63
	47.2
	1.04


        Sumber : hasil analisis, 2016
	Kemudian urutkan nilai masing-masing peluang teoritis dari hasil penggambaran data (persamaan distribusinya). Hasil pengurutan data dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Pengurutan nilai masing-masing peluang teoritis data distribusi normal
	m
	Weibull
	Tulang
	K
	Dtaktual
	Dtprediksi
	∆
	∆ (absolut)

	1
	0.04
	24.00
	1.62
	91.90
	94.26
	-2.36
	2.36

	2
	0.08
	12.00
	1.33
	91.80
	90.32
	1.48
	1.48

	3
	0.13
	8.00
	1.10
	90.00
	87.26
	2.74
	2.74

	4
	0.17
	6.00
	0.93
	86.93
	84.86
	2.07
	2.07

	5
	0.21
	4.80
	0.81
	86.00
	83.19
	2.81
	2.81

	6
	0.25
	4.00
	0.67
	80.10
	81.34
	-1.24
	1.24

	7
	0.29
	3.43
	0.54
	80.00
	79.59
	0.41
	0.41

	8
	0.33
	3.00
	0.41
	80.00
	77.82
	2.18
	2.18

	9
	0.38
	2.67
	0.30
	79.50
	76.34
	3.16
	3.16

	10
	0.42
	2.40
	0.20
	77.63
	74.92
	2.71
	2.71

	11
	0.46
	2.18
	0.09
	77.00
	73.43
	3.57
	3.57

	12
	0.50
	2.00
	0.00
	73.50
	72.19
	1.31
	1.31

	13
	0.54
	1.85
	-0.12
	73.50
	70.59
	2.91
	2.91

	14
	0.58
	1.71
	-0.22
	71.50
	69.23
	2.27
	2.27

	15
	0.63
	1.60
	-0.33
	70.40
	67.69
	2.71
	2.71

	16
	0.67
	1.50
	-0.44
	65.00
	66.16
	-1.16
	1.16

	17
	0.71
	1.41
	-0.55
	60.90
	64.71
	-3.81
	3.81

	18
	0.75
	1.33
	-0.67
	60.90
	63.10
	-2.20
	2.20

	19
	0.79
	1.26
	-0.81
	60.00
	61.09
	-1.09
	1.09

	20
	0.83
	1.20
	-1.00
	55.70
	58.57
	-2.87
	2.87

	21
	0.88
	1.14
	-1.18
	52.30
	56.11
	-3.81
	3.81

	22
	0.92
	1.09
	-1.39
	48.50
	53.14
	-4.64
	4.64

	23
	0.96
	1.04
	-1.75
	47.20
	48.25
	-1.05
	1.05


	
		Dari tabel 4.9 telah dihitung selisih antara peluang pengamatan dengan peluang teoritis. Selisih maksimum (∆) dari data di atas adalah 4.64. Kemudian dicari harga Do berdasarkan tabel nilai kritis smirnov-kolmogrov test (tabel terlampir) dengan nilai kritis 5% dengan cara interpolasi, sehingga di dapat nilai Do adalah 27.8. Didapat bahwa harga ∆ maks < Do, sehingga dapat disimpulkan bahwa Distribusi Normal dapat diterima.

4.5.2	Uji Distribusi Log Normal
		Pada uji Log Normal pengurutan data curah hujan dapat dilihat pada tabel 4.8. Kemudian didapatkan nilai Cv dari data tersebut adalah 0.19. Urutkan nilai masing-masing peluang teoritis dari hasil penggambaran data. Hasil pengurutan data dapat dilihat pada tabel 4.10.
Tabel 4.10 Pengurutan nilai masing-masing peluang teoritis data distibusi log normal
	m
	Weibull
	Tulang
	K
	Dtaktual
	Dtprdksi
	∆
	∆ (absolut)

	1
	0.04
	24.00
	1.85
	91.90
	97.39
	-5.49
	5.49

	2
	0.08
	12.00
	1.35
	91.80
	90.57
	1.23
	1.23

	3
	0.13
	8.00
	1.05
	90.00
	86.58
	3.42
	3.42

	4
	0.17
	6.00
	0.85
	86.93
	83.76
	3.17
	3.17

	5
	0.21
	4.80
	0.69
	86.00
	81.56
	4.44
	4.44

	6
	0.25
	4.00
	0.56
	80.10
	79.77
	0.33
	0.33

	7
	0.29
	3.43
	0.44
	80.00
	78.25
	1.75
	1.75

	8
	0.33
	3.00
	0.35
	80.00
	76.94
	3.06
	3.06

	9
	0.38
	2.67
	0.26
	79.50
	75.78
	3.72
	3.72

	10
	0.42
	2.40
	0.19
	77.63
	74.74
	2.89
	2.89

	11
	0.46
	2.18
	0.12
	77.00
	73.81
	3.19
	3.19

	12
	0.50
	2.00
	0.06
	73.50
	72.95
	0.55
	0.55

	13
	0.54
	1.85
	0.00
	73.50
	72.16
	1.34
	1.34

	14
	0.58
	1.71
	-0.05
	71.50
	71.44
	0.06
	0.06

	15
	0.63
	1.60
	-0.10
	70.40
	70.76
	-0.36
	0.36

	16
	0.67
	1.50
	-0.15
	65.00
	70.12
	-5.12
	5.12

	17
	0.71
	1.41
	-0.19
	60.90
	69.53
	-8.63
	8.63

	18
	0.75
	1.33
	-0.24
	60.90
	68.96
	-8.06
	8.06

	19
	0.79
	1.26
	-0.27
	60.00
	68.43
	-8.43
	8.43

	20
	0.83
	1.20
	-0.31
	55.70
	67.93
	-12.23
	12.23

	21
	0.88
	1.14
	-0.35
	52.30
	67.45
	-15.15
	15.15

	22
	0.92
	1.09
	-0.38
	48.50
	66.99
	-18.49
	18.49

	23
	0.96
	1.04
	-0.41
	47.20
	66.55
	-19.35
	19.35


	
[bookmark: OLE_LINK3]		Dari tabel 4.10 telah dihitung selisih antara peluang pengamatan dengan peluang teoritis. Selisih maksimum (∆) dari data di atas adalah 19.35. Kemudian dicari harga Do berdasarkan tabel nilai kritis smirnov-kolmogrov test (tabel terlampir) dengan nilai kritis 5% dengan cara interpolasi, sehingga di dapat nilai Do adalah 27.8. Didapat bahwa harga ∆ maks < Do, sehingga dapat disimpulkan bahwa Distribusi Log Normal dapat diterima.

4.5.3	Uji Distribusi Gumbel
		Pada Uji Distribusi Gumbel pengurutan data curah hujan dapat dilihat pada tabel 4.8. Didapatkan nilai Yn dan Sn sebesar 0.5283 dan 1.0811. Hasil pengurutan data dapat dilihat pada tabel 4.11.
Tabel 4.11 Pengurutan nilai masing-masing peluang teoritis data distribusi gumbel
	m
	Weibull
	Tulang
	Yn
	Dtaktual
	Dtprdksi
	∆
	∆ (absolut)

	1
	0.04
	24.00
	3.1568
	91.90
	105.40
	-13.50
	13.50

	2
	0.08
	12.00
	2.4417
	91.80
	96.36
	-4.56
	4.56

	3
	0.13
	8.00
	2.0134
	90.00
	90.95
	-0.95
	0.95

	4
	0.17
	6.00
	1.7020
	86.93
	87.01
	-0.08
	0.08

	5
	0.21
	4.80
	1.4541
	86.00
	83.88
	2.12
	2.12

	6
	0.25
	4.00
	1.2459
	80.10
	81.25
	-1.15
	1.15

	7
	0.29
	3.43
	1.0647
	80.00
	78.96
	1.04
	1.04

	8
	0.33
	3.00
	0.9027
	80.00
	76.92
	3.08
	3.08

	9
	0.38
	2.67
	0.7550
	79.50
	75.05
	4.45
	4.45

	10
	0.42
	2.40
	0.6180
	77.63
	73.32
	4.31
	4.31

	11
	0.46
	2.18
	0.4892
	77.00
	71.69
	5.31
	5.31

	12
	0.50
	2.00
	0.3665
	73.50
	70.14
	3.36
	3.36

	13
	0.54
	1.85
	0.2483
	73.50
	68.65
	4.85
	4.85

	14
	0.58
	1.71
	0.1330
	71.50
	67.19
	4.31
	4.31

	15
	0.63
	1.60
	0.0194
	70.40
	65.76
	4.64
	4.64

	16
	0.67
	1.50
	-0.0940
	65.00
	64.32
	0.68
	0.68

	17
	0.71
	1.41
	-0.2088
	60.90
	62.87
	-1.97
	1.97

	18
	0.75
	1.33
	-0.3266
	60.90
	61.38
	-0.48
	0.48

	19
	0.79
	1.26
	-0.4502
	60.00
	59.82
	0.18
	0.18

	20
	0.83
	1.20
	-0.5832
	55.70
	58.14
	-2.44
	2.44

	21
	0.88
	1.14
	-0.7321
	52.30
	56.26
	-3.96
	3.96

	22
	0.92
	1.09
	-0.9102
	48.50
	54.01
	-5.51
	5.51

	23
	0.96
	1.04
	-1.1563
	47.20
	50.90
	-3.70
	3.70



		Dari tabel 4.11 telah dihitung selisih antara peluang pengamatan dengan peluang teoritis. Selisih maksimum (∆) dari data di atas adalah 13.50. Kemudian dicari harga Do berdasarkan tabel nilai kritis smirnov-kolmogrov test (tabel terlampir) dengan nilai kritis 5% dengan cara interpolasi, sehingga di dapat nilai Do adalah 27.8. Didapat bahwa harga ∆ maks < Do, sehingga dapat disimpulkan bahwa Distribusi Gumbel dapat diterima.

4.5.4	Uji Distribusi Log Pearson III
		Pada Uji Distribusi Log Pearson III pengurutan data curah hujan dapat dilihat pada tabel 4.8. Kemudian ditentukan nilai log Ri rata-rata, S log Ri dan CS dari data tersebut adalah 0.5283 dan 1.0811. Urutkan nilai masing-masing peluang teoritis dari hasil persamaan distribusinya. Hasil pengurutan data dapat dilihat pada tabel 4.12.










Tabel 4.12 Pengurutan nilai masing-masing peluang teoritis distribusi log pearson III
	m
	Weibull
	Tulang
	K
	Dtaktual
	Dtprdksi
	∆
	∆ (abolut)

	1
	0.04
	24.00
	1.5141
	91.90
	96.04
	-4.14
	4.14

	2
	0.08
	12.00
	1.1828
	91.80
	89.86
	1.94
	1.94

	3
	0.13
	8.00
	0.9890
	90.00
	86.43
	3.57
	3.57

	4
	0.17
	6.00
	0.8515
	86.93
	84.07
	2.86
	2.86

	5
	0.21
	4.80
	0.7448
	86.00
	82.29
	3.71
	3.71

	6
	0.25
	4.00
	0.6576
	80.10
	80.86
	-0.76
	0.76

	7
	0.29
	3.43
	0.5840
	80.00
	79.68
	0.32
	0.32

	8
	0.33
	3.00
	0.5201
	80.00
	78.66
	1.34
	1.34

	9
	0.38
	2.67
	0.4638
	79.50
	77.78
	1.72
	1.72

	10
	0.42
	2.40
	0.4135
	77.63
	77.00
	0.63
	0.63

	11
	0.46
	2.18
	0.3679
	77.00
	76.30
	0.70
	0.70

	12
	0.50
	2.00
	0.3263
	73.50
	75.66
	-2.16
	2.16

	13
	0.54
	1.85
	0.2881
	73.50
	75.08
	-1.58
	1.58

	14
	0.58
	1.71
	0.2526
	71.50
	74.55
	-3.05
	3.05

	15
	0.63
	1.60
	0.2197
	70.40
	74.06
	-3.66
	3.66

	16
	0.67
	1.50
	0.1888
	65.00
	73.60
	-8.60
	8.60

	17
	0.71
	1.41
	0.1598
	60.90
	73.17
	-12.27
	12.27

	18
	0.75
	1.33
	0.1325
	60.90
	72.77
	-11.87
	11.87

	19
	0.79
	1.26
	0.1067
	60.00
	72.40
	-12.40
	12.40

	20
	0.83
	1.20
	0.0821
	55.70
	72.04
	-16.34
	16.34

	21
	0.88
	1.14
	0.0588
	52.30
	71.70
	-19.40
	19.40

	22
	0.92
	1.09
	0.0366
	48.50
	71.38
	-22.88
	22.88

	23
	0.96
	1.04
	0.0153
	47.20
	71.08
	-23.88
	23.88



		Dari tabel 4.12 telah dihitung selisih antara peluang pengamatan dengan peluang teoritis. Selisih maksimum (∆) dari data di atas adalah 23.88. Kemudian dicari harga Do berdasarkan tabel nilai kritis Smirnov-Kolmogrov test (tabel terlampir) dengan nilai kritis 5% dengan cara interpolasi, sehingga di dapat nilai Do adalah 27.8. Didapat harga ∆ maks < Do, sehingga dapat disimpulkan bahwa Distribusi Log Pearson III dapat diterima.
		Dari hasil Uji Smirnov-Kolmogorov di atas, diketahui bahwa keempat distribusi curah hujan dapat diterima. Keempat distribusi tersebut dapat digunakan dalam analisa intensitas hujan, sehingga dalam menentukan distribusi yang akan digunakan dalam analisa intensitas hujan berdasarkan pada nilai selisih maksimum terkecil (∆). Nilai ∆ terkecil pada uji Distribusi Normal, yaitu 4.64, sehingga data intensitas hujan yang akan digunakan adalah perhitungan Distribusi Normal.
4.6	Intensitas Curah Hujan
		Intensitas curah hujan yang digunakan merupakan data intensitas curah hujan dari perhitungan Distribusi Normal. 
Tabel 4.13 Intensitas hujan
	R (tahun)
	XT (mm/jam)

	2
	72.18

	5
	83.66

	10
	89.67

	20
	94.59

	50
	100.19

	100
	104.01



		Periode ulang yang dipilih untuk perhitungan selanjutnya yaitu periode ulang 2 tahun. 	
[bookmark: _Toc53568989][bookmark: _Toc58964578]4.7	Koefisien Limpasan 
Koefisien limpasan mencerminkan keadaan permukaan daerah aliran. Koefisien pengaliran, C merupakan perbandingan volume air yang berhasil mencapai muara DAS dengan volume air yang jatuh diatas DAS.
Nilai untuk koefisien pengaliran, C dapat dilihat pada tabel 4.7. Data yang diperoleh dari Bappeda Kota Palembang, luas tata guna lahan untuk kawasan permukiman adalah :
Luas kepadatan tinggi 	=	7,09 km2
Luas daerah resapan	=	7,37 km2
Luas kawasan perdagangan	=	4,73 km2
	Berdasarkan tabel 4.7 koefisien pengaliran untuk kawasan permukiman dengan luas kepadatan tinggi diambil 0,70 dan untuk luas daerah resapan diambil 0,20 serta untuk luas kawasan perdagangan diambil 0,90. Maka nilai Cw :

					…..... (4.12)


diperoleh nilai koefisien limpasan, Cw = 0.56 dan dalam perhitungan diambil  Cw = 0.60.
	Tabel  4.14 Koefiesien pengaliran C
	Kawasan
	Tata guna lahan
	C

	Perkotaan 







Pedesaan 
	Kawasan Pemukiman:
- Kepadatan rendah
- Kepadatan sedang
- Kepadatan tinggi
- dengan sumur peresapan
Kawasan Perdagangan
Kawasan Industri
Taman, jalur hijau, kebun, dll
Perbukitan, kemiringan<20%
Kawasan Jurang, kemiringan>20%
Lahan dengan terasering
Persawahan
	
0,25-0,40
0,40-0,70
0,70-0,80
0,20-0,30
0,90-0,95
0,80-0,90
0,20-0,30
0,40-0,60
0,50-0,60
0,25-0,35
0,45-0,55



4.8	Debit Rancangan
[bookmark: _Toc21923167]		Penentuan debit banjir rencana dilakukan dengan Metode Hidrograf Satuan Sintetik (Synthetic Unit Hydrograph) Nakayasu. Sebelum masuk pada perhitungan debit rencana dengan menggunakan Metode Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu, diperlukan data panjang sungai Bendung serta luas DAS Bendung. DAS Bendung dibagi dalam sub-sub DAS dengan bantuan program Global Mapper. Pembagian DAS Bendung dapat dilihat pada gambar 4.3 dan tabel 4.15.
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Gambar 4.3 Pembagian sub DAS Bendung dengan program Global Mapper

Tabel 4.15 Luas sub DAS dan panjang Sungai Bendung
	No
	Sungai
	A (km2)
	L(km)

	1
	Das anak1
	6.07
	12.0437

	2
	Das anak2
	3.29
	4.239

	3
	Das anak3
	2.38
	4.9003

	4
	Das utama1
	1.36
	1.22

	5
	Das utama2
	1.36
	1.56

	6
	Das utama3
	0.911
	0.991

	7
	Das utama4
	0.168
	0.998



4.9	Analisis HSS Nakayasu	
4.9.1.   Sub DAS Bendung
	Dari tabel 4.6 diketahui luas Sub DAS (A) 6.07 km2 dan panjang sungai (L) 12.0437 km, Panjang sungai (L) kurang dari 15 km, maka digunakan persamaan 2.26.

· tg (waktu konsentrasi)
	tg	= 0,21 L 0,7				….. (4.19)
	tg	= 0.21 (12.0437)0.7 
	tg	= 1.1988 jam

· tr (0,5.tg sampai tg)
	tr	=  tg 				….. (4.20)
[bookmark: OLE_LINK2]	tr	= 1.1988 jam
· Tp (tenggang waktu dari permulaan hujan sampai puncak banjir)
	Tp	= tg + 0,8 tr				….. (4.21)
	Tp	= 1.1988 + 0.8 (1.1988) 
 	Tp	= 2.15784 jam (dibulatkan menjadi 2 jam)
· untuk daerah pengaliran biasa, α = 2, maka
	T0,3	= α tg 				….. (4.22)	
T0,3	= 2 (1.1988)      
T0,3	= 2.3976 jam (dibulatkan menjadi 2 jam)
· 1.5T0,3	= 1.5 (2.3976)
	1.5T0,3	= 3.5964 jam (dibulatkan menjadi 4 jam)
· QP (debit puncak banjir)
	Diketahui :
	Cw 	= 0.6
	Ro 	= 1 mm	
	A	= 6.07 km2
	Tp	= 2.15784 jam
	T0,3	= 2.3976 jam
	Maka :

					…….. (4.33)

= 0.33224 m3/s  
· Waktu yang dibutuhkan lengkung Qa (rising climb) dari awal sampai mencapai puncak debit (Qp) adalah sebesar Tp. Berdasarkan perhitungan harga Tp diatas, maka waktu (t) yang diperlukan lengkung Qa untuk mencapai puncak adalah 2 jam dimulai dari jam ke-0.
· Qa pada saat t = 0



		   = 0 m3/s
· Qa pada saat t = 1



	   = 0.0525 m3/s
· Qa pada saat t = 2



	   = 0.2769 m3/s
· 	Waktu yang dibutuhkan lengkung turun Qd1 dari puncak debit (Qp) adalah sebesar T0.3 yaitu 2 jam yang dimulai pada jam ke-3 dan jam ke-4. 
· Qd1 pada saat t = 3

		

		  = 0.2177  jam
· Qd1 pada saat t = 4

		

		  = 0.1317  jam
· Waktu yang dibutuhkan lengkung turun Qd2 setelah lengkung turun Qd1 tercapai adalah sebesar 1.5T0.3 yaitu 4 jam yang dimulai pada jam ke-5 sampai jam ke-8.
· Qd2 pada saat t = 5 



			  =  0.0859 jam
· Qd2 pada saat t = 6



			  =  0.0615 jam
· Qd2 pada saat t = 7



			  =  0.0440 jam
· Qd2 pada saat t = 8



			  =  0.0315 jam
· Qd3 mulai setelah lengkung turun Qd2 tercapai dimulai pada jam ke-9 sampai jam ke-24 
· Qd3 pada saat t = 9

		

			 =   0.0242 jam
· Qd3 pada saat t = 10

		

			 =  0.0188 jam
Untuk perhitungan harga Qd3 untuk t = 13 sampai t = 24 serta hasil perhitungan Qa, Qd1, Qd2 dan Qd3 terdapat pada tabel 4.17.





	Tabel 4.16 Input Hidrograf Satuan Sub DAS Bendung
	No
	Parameter Unit Hidrograf
	Anak Sungai 1

	1
	Panjang sungai/saluran (L)
	(km)
	12.0437

	2
	Luas DAS (ADAS)
	(km2)
	6.07

	3
	Koef. Pengaliran DAS (CwDAS)
	
	0.6

	4
	Time tag (Tg)
	(jam)
	1.199

	
	Syarat :
	
	

	
	L < 15 km; Tg = 0,21L0,7
	
	

	
	L > 15 km; Tg = 0,4 +0,058L
	
	

	5
	Satuan waktu hujan (tr)
	(jam)
	1.199

	
	Syarat :
	
	

	
	tr = 0,5 tg  s.d  tg
	
	

	6
	Peak time (Tp)
	(jam)
	2.158

	
	Tp = tg + 0,8.tr
	
	

	7
	Parameter hidrograf
	
	2

	
	Parameter alfa (a)
	
	

	
	T0,3 = α* Tg
	(jam)
	2.398

	
	1,5T0,3
	(jam)
	3.596

	8
	Curah hujan spesifik (R0)
	(mm)
	1

	9
	Debit puncak (Qp)
	(m3/dt/mm)
	0.33



	Tabel 4.17 Harga Qa, Qd1, Qd2 dan Qd3
	t
	Qa
	Qd1
	Qd2
	Qd3

	jam
	(m3/s)
	(m3/s)
	(m3/s)
	(m3/s)

	0
	0.0000
	0.9818
	0.4580
	0.2315

	1
	0.0525
	0.5942
	0.3277
	0.1801

	2
	0.2769
	0.3596
	0.2345
	0.1401

	[bookmark: _Hlk212492199]3
	0.7326
	0.2177
	0.1678
	0.1090

	4
	1.4613
	0.1317
	0.1200
	0.0848

	5
	2.4965
	0.0797
	0.0859
	0.0660

	6
	3.8669
	0.0483
	0.0615
	0.0513

	7
	5.5980
	0.0292
	0.0440
	0.0399

	8
	7.7128
	0.0177
	0.0315
	0.0311

	9
	10.2324
	0.0107
	0.0225
	0.0242

	10
	13.1764
	0.0065
	0.0161
	0.0188

	11
	16.5630
	0.0039
	0.0115
	0.0146

	12
	20.4094
	0.0024
	0.0082
	0.0114

	13
	24.7320
	0.0014
	0.0059
	0.0089

	14
	29.5463
	0.0009
	0.0042
	0.0069

	15
	34.8670
	0.0005
	0.0030
	0.0054

	16
	40.7083
	0.0003
	0.0022
	0.0042

	17
	47.0840
	0.0002
	0.0015
	0.0032

	18
	54.0069
	0.0001
	0.0011
	0.0025

	19
	61.4899
	0.0001
	0.0008
	0.0020

	20
	69.5452
	0.0000
	0.0006
	0.0015

	21
	78.1847
	0.0000
	0.0004
	0.0012

	22
	87.4198
	0.0000
	0.0003
	0.0009

	23
	97.2618
	0.0000
	0.0002
	0.0007

	24
	107.7215
	0.0000
	0.0001
	0.0006



		Setelah seluruh harga lengkung debit untuk setiap interval waktunya diketahui, masukkan harga-harga tersebut pada tabel dibawah ini untuk mendapatkan harga limpasan yang terjadi pada setiap jam dengan variasi curah hujan tertentu.
Tabel 4.18 Jumlah limpasan akibat hujan t menit dalam jangka waktu 24 jam
	t
	U(t,1)
(m3/s)
	Akibat Hujan (mm/jam)
	Jumlah

	jam
	
	28.25
	17.66
	14.13
	5.65
	3.53
	1.41
	(m3/s)

	0
	0.0000
	0.000
	
	
	
	
	
	0.000

	1
	0.0525
	1.482
	0.000
	
	
	
	
	1.482

	2
	0.2769
	7.822
	0.926
	0.000
	
	
	
	8.749

	3
	0. 2177
	16.789
	4.889
	0.741
	0.000
	
	
	22.419

	4
	0. 1317
	10.161
	10.493
	3.911
	0.296
	0.000
	
	24.862

	5
	0. 0859
	6.150
	6.351
	8.395
	1.564
	0.185
	0.000
	22.645

	6
	0. 0615
	3.722
	3.844
	5.081
	3.358
	0.978
	0.074
	17.056

	7
	0. 0440
	3.392
	2.326
	3.075
	2.032
	2.099
	0.391
	13.315

	8
	0. 0315
	2.427
	2.120
	1.861
	1.230
	1.270
	0.839
	9.747

	9
	0. 0242
	1.736
	1.517
	1.696
	0.744
	0.769
	0.508
	6.970

	10
	0. 0188
	1.242
	1.085
	1.213
	0.678
	0.465
	0.307
	4.992

	11
	0. 0146
	0.889
	0.776
	0.868
	0.485
	0.424
	0.186
	3.629

	12
	0. 0114
	0.878
	0.556
	0.621
	0.347
	0.303
	0.170
	2.875

	13
	0. 0089
	0.683
	0.549
	0.444
	0.248
	0.217
	0.121
	2.263

	14
	0. 0069
	0.531
	0.427
	0.439
	0.178
	0.155
	0.087
	1.817

	15
	0. 0054
	0.413
	0.332
	0.341
	0.176
	0.111
	0.062
	1.435

	16
	0. 0042
	0.321
	0.258
	0.266
	0.137
	0.110
	0.044
	1.136

	17
	0. 0032
	0.250
	0.201
	0.207
	0.106
	0.085
	0.044
	0.893

	18
	0. 0025
	0.195
	0.156
	0.161
	0.083
	0.066
	0.034
	0.695

	19
	0. 0020
	0.151
	0.122
	0.125
	0.064
	0.052
	0.027
	0.541

	20
	0. 0015
	0.118
	0.095
	0.097
	0.050
	0.040
	0.021
	0.421

	21
	0. 0012
	0.092
	0.074
	0.076
	0.039
	0.031
	0.016
	0.327

	22
	0. 0009
	0.071
	0.057
	0.059
	0.030
	0.024
	0.013
	0.255

	23
	0.0007
	0.055
	0.045
	0.046
	0.024
	0.019
	0.010
	0.198

	24
	0.0006
	0.043
	0.035
	0.036
	0.018
	0.015
	0.008
	0.154




[image: ]
Gambar 4.4 Hidrograf Satuan Sintetik Sub DAS Bendung 

4.10. Analisis Survei Pada Masyarakat
Masyarakat sepanjang pinggiran sungai Bendung yang merupakan anak sungai dari sungai Musi, memiliki karakteristik masyarakat yang hampir sama dengan karakter masyarakat sepanjang tepian sungai Musi. Masyarakat ini menjadikan sungai sebagai bagian dari hajat kehidupan sehari harinya. Hanya saja saat ini masyarakat dipinggiran sungai Bendung sudah sangat jarang dan  hampir tidak dapat lagi menggunakan air sungat tersebut sebagai sarana mandi, cuci, dan kegitan untuk konsumsi air sehari hari dikarenakan kondisi sungai yang sudah sangat menurun. 
Kondisi fisik badan air sungai Bendung sudah tidak lagi layak untuk dipergunakan sebagai sarana kehidupan sehari hari. Hasilnya adalah penduduk yang tinggal di tepi sungai tersebut tidak lagi menganggap sungai sebagai bagian penting dari kehidupan mereka. Kesadaran akan pentingnya sungai baru dirasakan ketika fungsi lain dari sungai yaitu sebagai sarana aliran besar air juga tidak berfungsi. Banjir menjadi pengingat bahwa sungai adalah bagian penting dari kehidupan. Survey yang dilakukan kepada masyarakat tepi sungai bendung mengenai beberapa hal berikut, menunjukkan bahwa ada kesadaran masyarakat terhadap fungsi sungai sebagai jaringan drainase, pentingnya pengelolaan sungai, dan kinerja drainase sehingga dapat meminimalkan kejadian banjir atau bahkan dapat diatasi. Berikut adalah variabel  yang di observasi:
(A)  Pemahaman dan kepedulian masyarakat, dengan dimensi mengenai: (1) Pemahaman terhadap fungsi jaringan drainase, dan (2) Kepedulian dalam pengelolaan jaringan drainase.
(B)  Kinerja tingkat layanan sistem jaringan drainase.
Item pernyataan yang diajukan dalam kuesioner sebanyak 21 item. Dengan menggunakan skala likert dari kriteria Tidak Setuju  sampai dengan Sangat Setuju, skala 1 s.d. 5. Berikut hasil olah data statistik deskriptif.

	Statistics

	
	
	A1a
	A1b
	A1c
	A1d
	A1e
	A2a

	N
	Valid
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	
	Mean
	3.9000
	3.7000
	3.8000
	3.6333
	4.0667
	3.8667

	
	Median
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000

	
	Mode
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	
	Minimum
	1.00
	1.00
	1.00
	1.00
	2.00
	1.00

	
	Maximum
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	
	Sum
	117.00
	111.00
	114.00
	109.00
	122.00
	116.00

	Percentiles
	25
	3.0000
	3.0000
	3.0000
	3.0000
	4.0000
	3.7500

	
	50
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000

	
	75
	5.0000
	4.2500
	4.0000
	5.0000
	5.0000
	5.0000

	Sumber: Hasil analisis, 2016
Keterangan: 
A1a: Masyarakat memahami bahwa fungsi system jaringan drainase adalah menampung  dan menyalurkan air hujan agar lokasi tidak banjir.
A1b: Masyarakat memahami bahwa system jaringan drainase juga berfungsi untuk pembuangan air limbah rumah tangga.
A1c: Masyarakat  memahami bahwa system jaringan drainase tidak boleh digunakan sebagai tempat pembuangan sampah/bongkaran bangunan.
A1d: Masyarakat memahami bahwa di atas saluran drainase tidak boleh mendirikan bangunan.
A1e: Masyarakat memahami bahwa saluran drainase harus dipelihara secara rutin agar tetap berfungsi dengan baik.
A2a: Pembersihan saluran drainase dilakukan secara berkala oleh individu masyarakat dan juga bergotong royong.




	
	
	A2b
	A2c
	A2d
	A2e
	A2f
	A2g

	N
	Valid
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	
	Mean
	3.8333
	3.9000
	3.6000
	3.8000
	2.9667
	3.4667

	
	Median
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	3.0000
	4.0000

	
	Mode
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	4.00

	
	Minimum
	3.00
	2.00
	2.00
	3.00
	1.00
	1.00

	
	Maximum
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	
	Sum
	115.00
	117.00
	108.00
	114.00
	89.00
	104.00

	Percentiles
	25
	3.0000
	3.7500
	3.0000
	3.0000
	2.0000
	3.0000

	
	50
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	3.0000
	4.0000

	
	75
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000

	Sumber: Hasil analisis, 2016
Keterangan:
A2b:  Masyarakat melakukan pengawasan dan pencegahan pembuangan sampah ke badan saluran.
A2c:  Keterlibatan masyarakat adalah penting dan diperlukan dalam pengawasan dan pencegahan pembuangan sampah ke badan saluran.
A2d: Masyarakat peduli dan melaporkan apabila ada kerusakan pada saluran drainase.
A2e:  Masyarakat terlibat aktif dalam pengawasan jaringan drainase.
A2f:  Sikap masyarakat adalah bersedia memberikan kontribusi apabila dilakukan pemungutan iuran rutin untuk pemeliharaan dan penanganan kerusakan jaringan drainase.
A2g:  Sikap masyarakat adalah akan menerima apabila diterapkan sanksi tegas jika membuang sampah ke dalam badan saluran.

	
	
	Ba
	Bb
	Bc
	Bd
	Be
	Bf

	N
	Valid
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	
	Mean
	3.5333
	3.6667
	3.4333
	3.7000
	3.8333
	3.3333

	
	Median
	4.0000
	4.0000
	3.0000
	4.0000
	4.0000
	3.5000

	
	Mode
	4.00
	4.00
	3.00
	4.00
	4.00
	4.00

	
	Minimum
	1.00
	1.00
	2.00
	2.00
	2.00
	1.00

	
	Maximum
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	
	Sum
	106.00
	110.00
	103.00
	111.00
	115.00
	100.00

	Percentiles
	25
	3.0000
	3.0000
	3.0000
	3.0000
	3.0000
	2.0000

	
	50
	4.0000
	4.0000
	3.0000
	4.0000
	4.0000
	3.5000

	
	75
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000

	Keterangan:
Ba:  Kemampuan drainase untuk dapat membuang air agar tidak banjir harus sesuai   dengan besarnya debit air.
Bb:  Kualitas pengendalian air drainase sangat penting.
Bc: Kelengkapanan Dokumen penunjang perencanaan dan perancangan drainase sangat perlu.
Bd:  Partisipasi dari Instansi terkait perlu koordinasi yang baik
Be:  Adanya partisipasi masyarakat adalah bentuk kontribusi nyata.
Bf: Partisipasi Swasta diperlukan dalam upaya peningkatan kinerja layanan sistem drainase.



















	
	
	Bg
	Bh
	Bi

	N
	Valid
	30
	30
	30

	
	Missing
	0
	0
	0

	
	Mean
	3.9333
	3.5667
	3.6000

	
	Median
	4.0000
	4.0000
	4.0000

	
	Mode
	4.00
	4.00
	3.00a

	
	Minimum
	2.00
	2.00
	2.00

	
	Maximum
	5.00
	5.00
	5.00

	
	Sum
	118.00
	107.00
	108.00

	Percentiles
	25
	3.7500
	3.0000
	3.0000

	
	50
	4.0000
	4.0000
	4.0000

	
	75
	4.0000
	4.0000
	4.0000


      Sumber: Hasil analisis, 2016
Keterangan:
Bg: Kehandalan Sarana Drainase perlu diperhatikan dengan serius.
Bh: Kehandalan Bangunan sistem drainase harus sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi.
Bi: Kapasitas Sumber Daya Manusia pengelola sistem drainase diperlukan sesuai dengan 
      syarat kebutuhan.
Hasil olah data dari semua butir pernyataan di atas menunjukkan hasil bahwa respoden telah sadar dan paham mengenai pentingnya badan air sungai sebagai bagian dari drainase. Kisaran data untuk Mode adalah pada angka 4, yang berarti “setuju” atas butir pernyataan tersebut. Sedangkan dari persentil 25, 50, maupun 75 juga menunjukkan kisaran dari angka 3 sampai dengan 4. 
Pasal 10 ayat 1 UU No.32/2004 tentang Otonomi Daerah, menetapkan bahwa daerah berwenang mengelola sumber daya alam yang tersedia di wilayahnya dan bertanggung jawab memelihara kelestarian lingkungan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.  Salah satu permasalahan yaitu banjir  memerlukan penanganan secara teknis maupun pendanaan yang besar, yang harus dilaksanakan oleh pemerintah dan peran serta masyarakat. Upaya meningkatkan kinerja jaringan drainase meliputi kegiatan pemeliharaan rutin, rehabilitasi saluran yang tidak memenuhi kapasitas ataupun yang rusak. Kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan sistem jaringan drainase yang ada. Secara teori, masih minimnya pemahaman masyarakat tentang fungsi drainase juga dengan keterbatasan dana dari pemerintah untuk rehabilitasi saluran menyebabkan tidak optimalnya kegiatan pemeliharaan badan sungai. Dari hasil survey awal ini dapat dikemukakan bahwa masyarakat tepi sungai Bendung yang menjadi responden telah mengerti tentang pentingnya menjaga keberlangsungan sungai sebagai saluran drainase. 
Berikut ini beberapa foto dokumentasi pada saat survey dan pengisian kuesioner:
4.11. Pemahaman terhadap fungsi jaringan drainase
1. Pemahaman masyarakat tentang fungsi sistem jaringan drainase untuk menampung dan menyalurkan air hujan agar lokasi tidak banjir masih sangat beragam. Menurut peserta FGD, hal ini terjadi karena adanya keberagaman tingkat pendidikan dan juga pengetahuan akan pentingnya sistem jaringan drainase. 
2. Hampir semua masyarakat memahami tentang sistem jaringan drainase yang juga berfungsi untuk pembuangan air limbah rumah tangga dan sampah padahal menurut para peserta FGD, sistem jaringan drainase terutama DAS tidak boleh menjadi tempat membuang limbah ataupun sampah.
3. Masyarakat tidak atau belum memahami dan tidak menyadari bahwa di atas saluran drainase tidak boleh mendirikan bangunan dan hal tersebut melanggar peraturan dan berpotensi bahaya.  
4. Sebagian besar masyarakat sekitar DAS dan jaringan drainase Bendung memahami bahwa saluran drainase harus dipelihara secara rutin agar tetap berfungsi dengan baik dan pemeliharaan ini dilakukan oleh pemerintah padahal keterlibatan masyarakat secara proaktif sangat diperlukan.
4.12.  Kepedulian dalam pengelolaan jaringan drainase: 
1. Tingkat kepedulian masyarakat untuk melakukan pembersihan saluran drainase yang dilakukan secara berkala oleh individu masyarakat dan juga bergotong royong masih belum baik dan terkordinir bahkan menurut pendapat peserta FGD sebagian masyarakat masih belum peduli.
2. Untuk pengawasan dan pencegahan pembuangan sampah ke badan sungai dan drainase oleh masyarakat dan untuk masyarakat secara kesadaran komunitas, menurut peserta FGD masih belum ada, masing masing individu masyarakat masih merasa tidak mau atau sungkan untuk saling memperingatkan agar tidak buang sampah ke DAS atau saluran drainase. Padahal keterlibatan masyarakat sangat penting dan diperlukan dalam pengawasan dan pencegahan pembuangan sampah ke badan saluran.
3. Untuk masalah masyarakat peduli dan melaporkan apabila ada kerusakan pada saluran drainase, menurut peserta FGD masih sangat minim. Masyarakat akan melapor jika memang ada kepentingan, contohnya jika kerusakan itu mengganggu secara langsung akan keselamatan dan keberlangsungan aktifitas masyarakat.
4. Mengenai keterlibatan masyarakat secara aktif dalam pengawasan jaringan drainase masih pada taraf yang rendah, menurut peserta FGD masyarakat masih berfikir bahwa pengawasan itu hanya bagian pekerjaan pemerintah tidak menjadi bagian masyarakat. Demikian pula dengan kesadaran masyarakat untuk memberikan kontribusi apabila dilakukan pemungutan iuran rutin untuk pemeliharaan dan penanganan kerusakan jaringan drainase. 
5. Mengenai penerapan sangsi, para peserta FGD setuju bahwa sebagian masyarakat akan menerima apabila diterapkan sanksi tegas jika membuang limbah atau sampah ke dalam DAS atau sistem jaringan drainase tetapi hal ini perlu diuji dengan penerapan tindakan setelah kesadaran masyarakat sudah ditingkatkan.

4.13.  Kinerja Tingkat Layanan System Jaringan Drainase:  
1. Edukasi kepada masyarakat mengenai pemahaman bahwa kemampuan drainase untuk dapat membuang air agar tidak banjir harus sesuai dengan besarnya debit air, pentingnya kualitas air drainase masih sangat diperlukan.
2. Adanya kelengkapan dokumen penunjang perencanaan dan perancangan drainase juga perlu dikomunikasikan kepada masyarakat hal ini terkait dengan partisipasi masyarakat dan Instansi terkait yang perlu koordinasi yang baik.
3. Mengenai apakah partisipasi swasta diperlukan dalam upaya peningkatan kinerja layanan sistem drainase, peserta FGD sepakat pada “Perlu”. Demikian pula dengan Kehandalan Bangunan sistem drainase harus sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi, serta kapasitas Sumber Daya Manusia pengelola sistem drainase diperlukan sesuai dengan syarat kebutuhan. Peserta FGD berpendapat untuk masalah ini lebih mudah untuk diatasi karena bersifat teknis.
Hasil FGD dengan AHP memberikan rekomendasi bahwa masyarakat harus terlebih dahulu diberikan pemahaman mengenai ilmu dan pengetahuan akan sadar lingkungan dan alam sekitarnya berupa DAS dan sistem drainase, setelah itu dapat diharapkan kepedulian masyarakat akan meningkat dan mampu pula terjadinya peningkatan kinerja perbaikan DAS dan sistem drainase.





























BAB 5
KESIMPULAN

	Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
4. Sebagian besar masyarakat sekitar Sub DAS Bendung memahami bahwa saluran drainase/sungai harus dipelihara secara rutin agar tetap berfungsi dengan baik bersinergi antara pemerintah kota Palembang dan masyarakat.[‘
5. Keterlibatan masyarakat dalam hal pengawasan sistem jaringan  drainase/sungai masih sangat rendah begitu juga kesadaran masyarakat untuk memberkan kontribusi dalam bentuk WTP (Willingness To Pay) atau kesanggupan masyarakat untuk membayar biaya pemeliharaan dan perbaikan kerusakan jaringan drainase/sungai.
6. Kinerja sistem jaringan drainase/sungai kota Palembang dalam kajian penelitian ini secara teknis tidak ada permasalahan. Hal ini sudah sesuai dengan analisis dan pendekatan empiris dalam sistem pengendalian banjir sungai daerah perkotaan. Pola skala prioritas sudah sesuai dengan arah kebijakan penanganan drainase/sungai dalam bentuk pola penanganan terpadu dan sistematis serta berkelanjutan khususnya di sub DAS Bendung. 
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Gambar 1. Kondisi Eksisting sungai Bendung
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Gambar 2. Wawancara dengan masyarakat pada Sub DAS Bendung
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Gambar 3. Pengambilan sampel tanah di sekitar sungai Bendung




Lampiran 2.  Hasil Analisis ”AHP”
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